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ABSTRACT

This research aimed to analyze: (1) the significant effect of Debt To Equity
Ratio on Return On Asset; (2) the significant effect of Inventory Turnover on Return
On Asset; (3) the significant effect of Total Asset Turnover on Return On Asset; and
(4) the significant effect of Firm Size on Return On Asset.This research took object
in Indonesia Stock Exchange in Real Estate and Property companies presenting
financial statement for 2011-2014 period and yielding profit during 2011-2014
period. This study was a secondary research; technique of collecting data used was
documentation study on financial statement for 2011-2014 period. The method of
analyzing data used was regression prerequisite test using classical assumption test,
multiple linear regression analysis, and coefficient of determinacy test, while
hypothesis testing was carried out using t-test and F-test. Considering the classical
assumption test, it could be seen that the data of research variable had meet the
required assumption in multiple linear regression model, in which there was no
multicolinearity problem, autocorrelation, heteroscedasticity and normal residual.
Based on t-test, it could be found that only Inventory Turnover indicated
insignificant result. The size of independent variable’s contribution to independent
variable was 41%. The conclusion of each hypothesis testing result showed that (1)
Debt to Equity Ratio affected significantly Return On Asset in Real Estate and
Property company during 2011-2014, vyielding p value 0.000 < 0.05. Thus,
hypothesis 1 was supported; (2) inventory turnover ratio did not affect significantly
the Return On Asset in Real Estate and Property company during 2011-2014,
yielding p value 0.745 > 0.05; thus, hypothesis 2 was not supported; (3) Total Asset
Turnover ration affected significantly Return On Asset in Real Estate and Property
company during 2011-2014, yielding p value 0.000 < 0.05; thus hypothesis 3 was
supported; (4) firm size affected significantly Return On Asset in Real Estate and
Property company during 2011-2014, yielding p value0,002 < 0,05; thus hypothesis
4 was supported.

Keywords: debt to equity ratio, inventory turnover, total asset turnover, firm size,
return on asset.

PENDAHULUAN

Setiap perusahaan menginginkan usaha-
nya dapat berjalan lancar bahkan dapat ber-
kembang dan untuk mencapai hal tersebut di-
perlukan biaya. Modal adalah suatu hal yang

sangat penting bagi sebuah perusahaan karena
modal digunakan untuk membiayai operasi
dan mengembangkan bisnis. Modal dapat ber-
asal dari modal sendiri maupun dari pinjaman
atau utang, oleh karena itu menentukan struk-
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tur modal yang optimal juga penting, apalagi
bagi perusahaan yang Go Public di pasar mo-
dal. Dalam penyajian laporan keuangan pada
pihak luar, struktur modal akan mempenga-
ruhi nilai perusahaan. Struktur modal yang
kuat juga akan membantu perusahaan untuk
bertahan dalam masa krisis seperti yang ter-
jadi pada tahun-tahun terakhir.

Rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan. Rasio ini juga membe-
rikan ukuran tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh
laba yang dihasilkan dari penjualan dan pen-
dapatan investasi. Intinya adalah penggunaan
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan
(Kasmir, 2008: 196). “Profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan memperoleh laba”
(Agus Sartono, 2010: 122). Perusahaan dalam
mencapai tujuannya membutuhkan tambahan
dana untuk memperlancar jalannya aktivitas
usaha. Dilihat dari sumber dana berasal, ter-
dapat dua macam sumber pendanaan, yaitu
sumber pendanaan dari dalam dan sumber
dari pendanaan luar. Setiap sumber dana yang
digunakan oleh perusahaan akan menimbul-
kan beban/biaya.

Kinerja suatu perusahaan dapat diukur
dari rasio profitabilitasnya. Rasio profitabili-
tas adalah kemampuan suatu perusahaan un-
tuk menghasilkan laba. Dalam penelitian ini
rasio profitabilitas yang digunakan adalah
Return On Assets (ROA). Apabila rasio profi-
tabilitas suatu perusahaan meningkat maka ki-
nerja suatu perusahaan dapat dikatakan baik.
Profitabilitas dapat dinilai dengan rasio-rasio
keuangan diantaranya adalah Debt to Equity
Ratio (DER), Inventory Turnover, Total Asset
Turnover dan Firm Size.

Menurut Darsono dan Ashari (2005: 54)
Debt to Equity Ratio adalah rasio yang me-
nunjukkan presentase penyediaan dana oleh
pemegang saham terhadap pemberi pinjaman.
Van Horne dan Wachowicz (2009:210) me-
nyatakan bahwa semakin tinggi rasio Debt to
Equity Ratio semakin besar risiko keuangan-
nya. Debt to Equity Ratio menekankan pada
peran penting pendanaan bagi perusahaan de-
ngan menunjukkan persentase aktiva perusa-
haan yang didukung oleh pendanaan utang.

Semakin besar rasio DER, menunjukkan bah-
wa semakin besar biaya yang harus ditang-
gung perusahaan untuk memenuhi kewajiban
yang dimilikinya. Hal ini dapat menurunkan
profitabilitas yang dimiliki oleh perusahaan.

Yuke Prabansari dan Hadri kusuma
(2005: 85), mengemukakan bahwa ukuran
perusahaan menggambarkan besar kecilnya
suatu perusahaan yang ditunjukkan oleh total
aktiva, jumlah penjualan, rata—rata total pen-
jualan dan rata-rata total aktiva. Jadi, ukuran
perusahaan merupakan ukuran atau besarnya
asset yang dimiliki oleh perusahaan. Adanya
sumber dana yang besar, maka perusahaan
dapat melakukan investasi baik untuk aktiva
lancar maupun aktiva tetap dan juga meme-
nuhi permintaan produk. Hal ini akan semakin
memperluas pangsa pasar dan dengan adanya
penjualan yang semakin meningkat, perusaha-
an dapat menutup biaya yang keluar pada saat
proses produksi, maka profitabilitas perusaha-
an akan meningkat.

“Perputaran persediaan merupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali
dana yang ditanam dalam persediaan (Inven-
tory) ini berputar dalam suatu periode” Kas-
mir (2008: 180), rasio ini dikenal dengan na-
ma rasio perputaran persediaan (Inventory
Turnover). Dapat diartikan pula bahwa perpu-
taran persediaan merupakan rasio yang me-
nunjukan berapa kali jumlah barang persedia-
an diganti dalam satu tahun. Semakin kecil
rasio ini semakin jelek profitabilitasnya, seba-
liknya semakin besar rasio ini maka profita-
bilitas perusahaan semakin baik.

Perputaran modal kerja menunjukkan
hubungan antara penjualan dan modal kerja
dalam menghasilkan laba, kaitannya dengan
hal tersebut perusahaan memerlukan sejumlah
asset usaha untuk menghasilkan volume pen-
jualan yang ingin dicapainya. Untuk mengu-
kur pendayagunaan asset usaha dalam meng-
hasilkan volume penjualan dapat diukur de-
ngan rasio Total Asset Turnover. “Total Asset
Turnover digunakan untuk mengetahui ke-
mampuan dana yang tertanam dalam keselu-
ruhan aktiva berputar dalam suatu periode ter-
tentu atau kemampuan modal yang diinves-
tasikan untuk menghasilkan laba” (Lili
Syafitri, 2015: 81), semakin tinggi rasio Total
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Assets Turnover berarti semakin efisien peng-
gunaan keseluruhan aktiva di dalam mengha-
silkan laba.

Salah satu perusahaan yang bergerak di
pasar modal adalah perusahaan Real Estate
dan Property. Usaha properti bergerak bagai
magnet yang menarik. Perkembangan usaha
properti utamanya berada di kota-kota yang
didukung Hinterland serta kota tumbuh Trade
Center (pusat perdagangan grosir), pusat per-
kulakan dan Mall, sebab kota tersebut pere-
daran uangnya tinggi, sehingga orang cende-
rung mendekatkan tempat tinggalnya dengan
pusat-pusat usaha/perputaran uang. Pertum-
buhan dan perkembangan sektor industri, jasa
dan perdagangan sebuah kota akan menarik
investor untuk menanamkan usaha di sektor
properti.

Sejalan dengan hal tersebut, permintaan
properti meningkat sesuai pertumbuhan eko-
nomi dan penduduk, hal ini mendorong peng-
usaha properti cenderung memasuki pasar
modal untuk mendapatkan modal kerja. Keha-
diran pasar modal memperbanyak pilihan
sumber dana bagi perusahaan. Sementara itu,
bagi para investor, pasar modal merupakan
sarana yang dapat dimanfaatkan untuk meng-
investasikan dananya. Para investor yang
akan membeli saham tentu akan menganalisis
ki-nerja  keuangan  perusahaan  untuk
memperoleh keuntungan atau profitabilitas
yang optimal dari investasinya tersebut.

Penelitian terdahulu Budi Priharyanto
(2009) dengan hasil bahwa variabel Inventory
Turnover, DER, Firm Size secara parsial ber-
pengaruh signifikan terhadap ROA perusaha-
an food and beverage di BEI sedangkan varia-

Debt to Equity Ratio
(X1)

Inventory Turnover
(X2)

Total Asset Turnover
(X3)

Firm Size
(X4)

Y

bel Current Ratio menunjukkan hasil yang
tidak signifikan terhadap ROA perusahaan
Food And Beverage dan Consumer Goods di
BELI. Penelitian ini melakukan penelitian lan-
jutan dengan merubah variabel Current Ratio
yang tidak signifikan dengan variabel Total
Asset Turnover pada perusahaan di bidang
Real Estate dan Property.

Kerangka Pemikiran

Secara sistematis kerangka pemikiran
dalam penelitian ini dapat digambarkan seper-
ti di bawah ini:

Keterangan:

1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang mem-
pengaruhi variabel yang lain, dalam pene-
litian ini yang menjadi variabel bebas ada-
lah: Debt To Equity Ratio (X3), Inventory
Turnover (X3), Total Asset Turnover (X3),
Firm Size (Xa).

2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang di-
pengaruhi variabel yang lain, dalam pene-
litian ini yang menjadi variabel terikat
adalah Return On Assets ().

Hipotesis

H1: Debt to Equity Ratio berpengaruh signi-
fikan terhadap Return On Asset perusa-
haan Real Estate dan Property yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia.

H2: Inventory Turnover berpengaruh signifi-
kan terhadap Return On Asset perusaha-
an Real Estate dan Property yang ter-
daftar di Bursa Efek Indonesia.

Return On Asset

(Y)
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H3: Total Asset Turnover berpengaruh signi-
fikan terhadap Return On Asset perusa-
haan Real Estate dan Property yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

H4: Firm Size berpengaruh signifikan terha-
dap Return On Asset perusahaan Real
Estate dan Property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian menggunakan metode
studi kasus, jenis data yang digunakan adalah
data kualitatif dan data kuantitatif, sumber
data yang digunakan adalah data sekunder.
Populasi dalam peneltian ini adalah Perusaha-
an Real Estate dan Property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia sebanyak 50 perusaha-
an. Teknik pengambilan sampel mengguna-
kan purposive sampling yaitu sejumlah 33
perusahaan. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah dokumentasi.
Definisi operasional variabel dan peng-

ukurannya adalah sebagai berikut:
1. Debt to Equity Ratio

Debt to Equity Ratio merupakan rasio

yang digunakan untuk menilai utang dan

ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara

membandingkan antara seluruh utang lan-

car dengan seluruh modal.

Rumus DER:
Utang lancar
DER = X 100%
Modal

(Kasmir, 2008: 156)

2. Inventory Turnover
Inventory Turnover atau perputaran per-
sediaan adalah nilai yang menunjukkan
seberapa banyak perusahaan membutuh-
kan waktu untuk mengubah persediaan
menjadi kas atau menjadi piutang. Perhi-
tungan menggunakan rumus yaitu:

Inventory
Inventory Turnover = X 365
Cost of Goods Sold
(Kasmir, 2008: 180)

3. Total Asset Turnover
Total Assets Turnover adalah rasio antara

penjualan dengan total aktiva yang meng-
ukur efisiensi penggunaan aktiva secara

keseluruhan. Rumus yang digunakan
yaitu:
Penjualan
Total Asset Turnover = X 100%
Total Aktiva

(Kasmir, 2008: 184)

4. Firm Size
Ukuran perusahaan (Firm Size) menunju-
kkan seberapa besar perusahaan dilihat
dari total aset yang dimiliki. Rumus yang
digunakan adalah:

Ukuran Perusahaan = Ln Total Aktiva X
100%
(Kasmir, 2008: 31)

5. Return on Asset
ROA (Return On Asset) merupakan suatu
pendekatan yang digunakan untuk meng-
ukur tingkat pengembalian aset. Rumus
Return On Asset adalah sebagai berikut:

Laba Bersih

ROA = X 100%

Total Aktiva
(Kasmir, 2008: 110)
Teknik analisis data menggunakan:
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji multikolinearitas bertujuan mende-
teksi adanya multikolinearitas dengan
melihat nilai tolerance dan Varians
Inflation Factor (VIF) yang dilakukan
dengan bantuan komputer program
SPSS.

b. Uji autokorelasi dilakukan dengan uji
Run bertujuan untuk melihat apakah
data residual terjadi secara random
atau tidak, yang dilakukan dengan
bantuan komputer program SPSS.

c. Uji heteroskedastisitas dilakukan de-
ngan uji Glejser, yaitu dengan cara
meregres nilai absolut residual terha-
dap variabel independen menggunakan
alat bantu komputer program SPSS.

d. Uji normalitas atas residual dilakukan
dengan uji  Kolmogorov-Smirnov
menggunakan alat bantu komputer
program SPSS.
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2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi linear berganda, uji t (uji parsial),
uji F (Uji Kelayakan Model), dan koefi-
sien determinasi.

HASIL PENELITIAN
1. Hasil Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah model regresi
linear ganda dalam penelitian ini benar-
benar menunjukkan hubungan yang signi-
fikan dan representatif atau BLUE (Best
Linear Unbiased Estimator) dilakukan
pengujian asumsi klasik dengan hasil se-
perti tabel 1 di bawah ini:

Hasil Uji Regresi Linear Berganda
Analisis ini digunakan untuk menguji
pengaruh variabel bebas yaitu Debt to
Equity Ratio (X3), Inventory Turnover
(X2), Total Assets Turnover (Xs), dan
Firm Size (X,) terhadap variabel terikat
yaitu Return On Assets (Y). Hasil analisis

regresi seperti tabel 2 berikut:

Y = -13,869 — 2,783X; + 0,000X, +
39,483X3 + 0,935X,

Interpretasi persamaan regresi tersebut

adalah sebagai berikut:

a =Konstanta adalah sebesar -13,869,
artinya apabila variabel Debt To
Equity Ratio, Inventory Turnover,
Total Asset Turnover dan Firm Size
sama dengan nol, maka Return On
Asset perusahaan adalah negatif.

b; =Koefisien variabel periode Debt To
Equity Ratio sebesar -2,783 (Xy),
artinya apabila Debt to Equity Ratio
meningkat sebesar 1%, maka Return
On Asset perusahaan juga akan me-
ngalami penurunan sebesar -2,783%
dengan asumsi variabel, Inventory
Turnover, Total Asset Turnover dan
Firm Size dianggap konstan.

Tabel 1: Hasil Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi Klasik  Hasil Uji

Kesimpulan

Uji Tolerance (0,854); (0,836);
(0,760); (0,939) > 0,1

Multikolinearitas

Tidak ada
multikolinearitas

VIF (1,171); (1,195); (1,315);

(1,064) < 10

Uji Autokorelasi p (0,081) > 0,05

Tidak ada Autokorelasi

Uji P (0,814), (0,553), (0,546), (0,601) Tidak terjadi

heteroskedastisitas > 0,05
Uji Normalitas p (0,129) > 0,05

heteroskedastisitas
Residual normal

Sumber: Data sekunder diolah output SPSS 2016

Tabel 2: Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien t Sig.

(Constant) -13,869 -3,091 0,002
Dept To Equity Ratio -2,783 -3,651 0,000
Inventory Turnover 0,000 0,326 0,745
Total Assets Turnover 39,483 8,803 0,000
Firm Size 0,935 3,216 0,002

Adjusted R Square = 0,410
F-hitung = 23,753
Sig. F =0,000

Sumber: Data sekunder diolah output SPSS 2016
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b, =Koefisien variabel Inventory Turn-
over sebesar 0,000 (X5), artinya In-
ventory Turnover tidak berpengaruh
pada Return On Asset perusahaan.

bs = Koefisien variabel Total Asset Turn-
over 39,483 (Xs), artinya apabila
Total Asset Turnover meningkat
sebesar 1%, maka Return On Asset
perusahaan akan mengalami pening-
katan sebesar 39,483% dengan
asumsi variabel Debt To Equity
Ratio, Inventory Turnover dan Firm
Size dianggap konstan.

b, = Koefisien variabel Firm Size sebesar
0,935 (X,), artinya apabila Firm Size
meningkat sebesar 1%, maka Return
On Asset perusahaan akan menga-
lami peningkatan sebesar 0,935%
dengan asumsi variabel Debt To
Equity Ratio, Inventory Turnover
dan Total Asset Turnover dianggap
konstan.

Hasil Uji t
Hasil analisis uji t seperti tabel 3 beri-

kut:

a. Pengaruh Debt to Equity Ratio terha-
dap Return On Asset
Hasil penelitian diperoleh nilai t
hitung -3,651 dengan p value 0,000 <
0,05 sehingga Debt to Equity Ratio
berpengaruh signifikan terhadap Re-
turn On Asset perusahaan Real Estate
dan Property yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

b. Pengaruh Inventory Turnover terhadap
Return On Asset
Hasil penelitian diperoleh nilai t hi-
tung 0,326 dengan p value 0,745 >
0,05 sehingga Inventory Turnover
tidak berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset perusahaan Real

Estate dan Property yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

c. Pengaruh Total Asset Turnover terha-
dap Return On Asset
Hasil penelitian diperoleh nilai t hi-
tung 8,803 dengan p value 0,000 <
0,05 sehingga Total Asset Turnover
berpengaruh signifikan terhadap Re-
turn On Asset perusahaan Real Estate
dan Property yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

d. Pengaruh Firm Size terhadap Return
On Asset
Hasil penelitian diperoleh nilai t hi-
tung 3,216 dengan p value 0,002 <
0,05 sehingga Firm Size berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset
perusahaan Real Estate dan Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia.

4. Hasil Uji F

Hasil uji ketepatan model diperoleh
nilai F hitung 23,753 dengan p value
0,000 < 0,05 berarti model tepat diguna-
kan untuk memprediksi pengaruh variabel
bebas yaitu (Debt to Equity Ratio, Inven-
tory Turnover, Total Asset Turnover dan
Firm Size) terhadap variabel terikat
(ROA).

Hasil Uji Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil koefisien determi-
nasi (Adjusted R?) sebesar 0,410 artinya
besarnya sumbangan atau pengaruh varia-
bel Debt to Equity Ratio, Inventory Turn-
over, Total Asset Turnover dan Firm Size
berpengaruh terhadap Return On Asset
sebesar 41%, sedangkan sisanya sebesar
59% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti, misalnya adalah Current
Ratio dan harga saham.

Tabel 3: Hasil Analisis Uji t

Variabel T p value Kesimpulan
Dept To Equity Ratio 3,651 0,000  Hipotesis terbukti
Inventory Turnover 0,326 0,745  Hipotesis tidak terbukti
Total Assets Turnover g 803 0,000  Hipotesis terbukti

Firm Size 3,216 0,002  Hipotesis terbukti

Sumber: Data sekunder diolah output SPSS 2016
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PEMBAHASAN
Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap
Return On Asset

Hasil penelitian diperoleh p value 0,000
< 0,05 maka H1 diterima, berarti Debt to
Equity Ratio berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset perusahaan Real Estate dan
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia. Sehingga hipotesis yang berbunyi “Debt
to Equity Ratio berpengaruh signifikan terha-
dap Return On Asset perusahaan Real Estate
dan Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”, terbukti kebenarannya. Berdasar-
kan hasil penelitian menunjukkan bahwa se-
makin tinggi rasio DER maka ROA perusaha-
an akan mengalami penurunan sebesar pe-
ningkatan rasio DER dan akan menunjukkan
kinerja yang buruk bagi perusahaan. Hasil
penelitian ini konsisten dengan penelitian
Antonius Lokollo dan Muchammad Syafrud-
din (2013: 10) bahwa Debt to Equity Ratio
mempunyai pengaruh negatif dan signifikan
terhadap profitabilitas perusahaan.

Pengaruh Inventory Turnover terhadap
Return On Asset

Hasil penelitian diperoleh p value 0,745
> 0,05 maka H2 ditolak, berarti Inventory
Turnover tidak berpengaruh signifikan terha-
dap Return On Asset perusahaan Real Estate
dan Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia. Sehingga hipotesis yang berbunyi
“Inventory Turnover berpengaruh signifikan
terhadap Return On Asset perusahaan Real
Estate dan Property yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia”, tidak terbukti kebenarannya.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil berbe-
da dengan penelitian Lili Syafitri (2015: 74)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa In-
ventory Turnover mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Total Asset Turnover terhadap
Return On Asset

Hasil penelitian diperoleh p value 0,000
< 0,05 maka H3 diterima, berarti Total Asset
Turnover berpengaruh signifikan terhadap
Return On Asset perusahaan Real Estate dan
Property yang terdaftar di Bursa Efek Indone-

sia. Sehingga hipotesis yang berbunyi “Total
Asset Turnover berpengaruh signifikan terha-
dap Return On Asset perusahaan Real Estate
dan Property yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia”, terbukti kebenarannya. Berdasar-
kan hasil penelitian menunjukkan bahwa se-
makin tinggi rasio Total Asset Turnover maka
ROA perusahaan akan meningkat sebesar pe-
ningkatan rasio Total Asset Turnover. Hasil
penelitian ini menunjukkan hasil yang konsis-
ten dengan penelitian Lili Syafitri (2015: 74)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa Total
Asset Turnover mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas.

Pengaruh Firm Size terhadap Return On
Asset

Hasil penelitian diperoleh p value 0,002
< 0,05 maka H4 diterima, berarti Firm Size
berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset perusahaan Real Estate dan Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
Sehingga hipotesis yang berbunyi “Firm Size
berpengaruh signifikan terhadap Return On
Asset perusahaan Real Estate dan Property
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, ter-
bukti kebenarannya. Berdasarkan hasil peneli-
tian menunjukkan bahwa semakin tinggi rasio
Firm Size maka ROA perusahaan akan me-
ningkat sebesar peningkatan rasio Firm Size.
Hasil penelitian ini menunjukkan hasil yang
konsisten dengan penelitian Budi Priharyanto
(2009: 72) dalam penelitiannya menunjukkan
bahwa ada pengaruh signifikan antara variabel
Firm Size dengan variabel ROA.

KESIMPULAN

Hasil penelitian diperoleh kesimpulan:
1) Secara parsial dapat diketahui bahwa Debt
to Equity Ratio berpengaruh signifikan negatif
terhadap Return On Asset. 2) Secara parsial
dapat diketahui bahwa Inventory Turnover
berpengaruh tidak signifikan terhadap Return
On Asset. 3) Secara parsial dapat diketahui
bahwa Total Asset Turnover berpengaruh
signifikan positif terhadap Return On Asset. 4)
Secara parsial dapat diketahui bahwa Firm
Size berpengaruh signifikan positif terhadap
Return On Asset.
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